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 BAB II  

METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
48 penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif melalui pendekatan 

kualitatif. Dalam pendekatan kualitatif ini penelitian dilakukan dengan 

penelitian lapangan (field research), yaitu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan. 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti bertempat di salah satu 

daerah pulau Jawa yang merupakan tempat yang memiliki potensi 

bagi peneliti untuk melakukan penelitian, tempat atau lokasi pada kali 

ini bertempatan di Jalan Malioboro Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah para narasumber yang 

merupakan pelaku bisnis makanan dan minuman halal itu sendiri,
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Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah persepsi pengusaha 

makanan halal terhadap perbankan syariah.  

3. Populasi dan Sampel 

Dalam penelitan ini yang dijadikan populasi adalah para pelaku 

usaha makanan dan minuman halal di Jalan Malioboro yang berada di 

dalam internal tempat usaha tersebut. Adapun sampel yang ditentukan 

dengan menggunakan Purposive Sampling, yaitu sampling dimana 

elemen yang dimasukan dalam sampel dilakukan dengan sengaja 

dipertimbangkan dengan catatan bahwa sampel tersebut representative 

atau mewakili populasi dari keseluruhan. untuk membatasi lingkup 

penelitian ini agar sesuai dengan tujuan awal penelitian, adapun kriteria 

yang ditentukan adalah sebagai berikut : 

a. Merupakan pelaku usaha makanan dan minuman yang halal. 

b. Merupakan pelaku usaha makanan dan minuman yang berada 

di kawasan jalan Malioboro. 

c. Merupakan pelaku usaha makanan dan minuman yang 

memiliki tempat tetap dan izin usaha resmi di kawasan jalan 

Malioboro. 

4. Sumber Data 

Dalam penelitian ini ada dua data yang dikumpulkan terdiri dari data 

primer dan data sekunder, yaitu: 
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a. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan 

berupa tanggapan responden yang diperoleh melalui angket, obsevasi 

dan wawancara dengan para pihak internal di tempat usaha tersebut. 

Salah satu pertimbangan dalam memilih masalah penelitian adalah 

ketersediaan sumber data. Adapun yang menjadi sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah pelaku usaha makanan dan minuman di 

jalan malioboro dengan kriteria mampu memberikan informasi 

berkaitan dengan data yang dibutuhkan, menjual makanan halal dan 

merupakan orang yang sudah dewasa. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari literatur yang  

berhubungan langsung dengan masalah yang diteliti. Data sekunder 

diperoleh dengan cara mempelajari literatur yang relevan dengan topik 

penelitian. Pengambilan data sekunder diperoleh juga dari literatur-

literatur dan dari hasil penelitian terdahulu seperti jurnal, artikel, data 

pengelola dan juga situs Badan Pusat Statistik dinas kependudukan 

DIY, OJK, BI dan instansi-instansi lain yang dapat mendukung. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan salah satu bentuk penelitian lapangan, 

dimana data yang dipaparkan diperoleh dari hasil penelitian lapangan 

sebagai data primer. Sementara data yang berasal dari perpustakaan 
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dijadikan sebagai data sekunder dan data dokumentasi lainnya. Dalam 

memperoleh data lapangan digunakan dengan cara sebagai berikut : 

a. Observasi 

Observasi merupakan pengumpulan data yang diperoleh 

peneliti dengan cara mengamati kejadian yang ada di dalam 

tempat usaha tersebut secara langsung baik terhadap lokasi 

penelitian secara umum, maupun keadaan responden itu sendiri. 

Berdasarkan tema penelitian, peneliti melakukan observasi 

langsung ke lokasi yang bertempat di jalan Malioboro DIY 

untuk memperoleh data yang diperlukan. 

b. Wawancara 

Yaitu suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara berdialog atau tanya jawab langsung dengan 

responden untuk mendapatkan data dan informasi yang akurat 

dan diperlukan sesuai dengan permasalahan yang diteliti agar 

data jadi lebih lengkap. Peneliti melakukan wawancara secara 

mendalam langsung terhadap pelaku usaha makanan dan 

minuman halal  maupun pihak eksternal untuk mendapatkan 

informasi yang akurat dan tepat. 

c. Angket Kuesioner 

Yaitu serangkaian daftar pertanyaan yang disusun secara 

sistematis, kemudian dikirim dan diisi oleh responden. Setelah 

diisi, angket angket akan dikirim kembali atau dikembalikan 
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kepada petugas atau peneliti. Dengan teknik ini penulis 

menyebarkan sejumlah pertanyaan tertulis yang disusun dalam 

daftar dan menyesuaikan dengan kajian penelitian. Peneliti 

memberikan angket kuesioner secara langsung kepada para 

responden yang sudah ditentukan sebelumnya tentunya para 

pelaku usaha makanan dan minuman halal yang berada di jalan 

Malioboro Yogyakarta.   

Dalam isi kuesioner itu sendiri peneliti menggunakan skala 

likert dimana terdapat peryataan Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 

Netral (N), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS) 

dengan berdasarkan prinsip, karakter, produk, dan juga 

pengetahuan umum tentang perbankan syariah, sehingga 

nantinya di dapatkan hasil kuesioner yang sesuai. 

B. Keabsahan dan Kredibilitas Data 

Di dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian 

kualitatif menggunakan validitas interbal (credibility) pada aspek 

nilai kebenaran, pada penerapanya ditinjau dari validitas eksternal 

(transferability), dan realibilitas (dependability) pada aspek 

konsistensi, serta obyektivitas (conformability) pada aspek naturalis

 .
49

 dalam hal ini peneliti menggunakan triangulasi data yang adalah 

penggunaan beragam sumber data dalam suatu kajian.
50

 Dimana 

kredibilitas data tersebut  meliputi pendekatan dengan wawancara 
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secara mendalam kepada informan, kemudian dari validitasnya 

peneliti juga melakukan wawancara secara langsung terhadap 

pihak-pihak luar yang memiliki pengetahuan terkait sebagai 

penguat validitas.  

Dalam reabilitasnya pada aspek konsistensinya peneliti 

melakukan pendekatan serta memberikan kuesioner yang sama 

terhadap informan terkait. Dalam hal cara memperoleh data 

tersebut dalam aspek naturalisnya peneliti  memperluas dan 

mengecek informasi atau data secara objektif tidak memihak dan 

tanpa ada tekanan dan kesepakatan  apapun sebelumnya sehinga 

peneliti mendapatkan data secara natural. 

C. Metode Analisis Data 

Untuk mengetahui gambaran permasalahan yang akan dibahas, 

maka dilakukan analisa data. Dalam hal ini penulis menggunakan 

metode deskriptif analisis, yaitu menggambarkan objek yang 

dimiliki atau menggambarkan hasil pengamatan dan wawancara 

yang telah diperoleh serta membahasnya sehingga jelas terlihat 

fakta-fakta yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

Selanjutnya peneliti juga akan memaparkan penjelasan dengan data 

kuesioner yang kemudian akan  diolah hingga ditemukan hasil, dan 

terakhir peneliti akan membandingkan dengan teori yang ada, 

kemudian dari analisis hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan dan 

saran – saran. 


